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ABSTRAK 

Pelatihan penerapan teknologi pompa berenergi surya untuk irigasi sistem pertanian 

dilakukan guna meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat di desa 
Mantehage 1 Bango, Minahasa Utara. Evaluasi dilakukan terhadap 25 responden untuk 

mengukur peningkatan pengetahuan dan kemampuan teknis mereka. Hasil pelatihan 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam berbagai aspek. Pada pemahaman tentang 

energi surya, cara kerja, konversi energi, dan penggunaannya dalam irigasi, terjadi 
peningkatan skor dari 32% pada pretest menjadi 92% pada posttest. Pengetahuan tentang 

kelebihan dan kekurangan energi surya meningkat dari 40% menjadi 96%. Pemahaman 

terkait sistem penyimpanan energi meningkat dari 20% menjadi 96%, sementara 

kemampuan instalasi dan pemeliharaan sistem pompa meningkat dari 32% menjadi 92%. 

Selain itu, kemampuan untuk memprediksi kebutuhan energi dan efisiensi sistem irigasi 
menunjukkan peningkatan signifikan, dari 16% menjadi 88%. Evaluasi aspek ketersediaan 

air untuk pertanian menunjukkan seluruh indikator mengalami peningkatan hingga 100% 

pada posttest, termasuk kebutuhan air, pemanfaatan pompa air, dan pemeliharaan sumur. 

Dalam aspek pemeliharaan pertanian, seluruh indikator seperti pengendalian hama, teknik 
pemupukan, perawatan alat, dan pengelolaan tanah mengalami peningkatan dengan rata-

rata skor mencapai 96-100% pada posttest. Hasil ini menunjukkan keberhasilan pelatihan 

dalam meningkatkan kompetensi peserta, khususnya dalam penerapan teknologi irigasi 

berbasis energi surya. Diharapkan, pengetahuan dan keterampilan ini dapat mendukung 
sistem pertanian terpadu yang berkelanjutan, meningkatkan ketahanan pangan, serta 

mengurangi risiko stunting di wilayah kepulauan kecil.  

 

Kata Kunci: Irigasi, Solarcell, Ketahanan Pangan, Stunting, Pertanian. 
 

 

1. Pendahuluan 

 

Desa Mantehage 1 Bango termasuk dalam wilayah 3T (terdepan, terpencil, 
tertinggal) dan rentan terhadap bencana, khususnya tsunami, serta terdampak oleh 

aktivitas vulkanik Gunung Ruang (Tagulandang) karena kedekatan geografisnya. Desa ini 

terletak di dermaga kepulauan Mantehage, dengan mayoritas penduduk berada pada 

tingkat ekonomi menengah ke bawah. Erupsi Gunung Ruang pada awal tahun 2024 
memberikan dampak signifikan, memperburuk kondisi sosial dan ekonomi masyarakat 

setempat.  Sebagian besar penduduk Desa Mantehage 1 Bango hidup pada tingkat 

ekonomi menengah ke bawah.  

Akses transportasi yang terbatas semakin memperumit kondisi tersebut. Satu-
satunya transportasi menuju ibu kota kabupaten adalah kapal taksi laut, dengan frekuensi 

perjalanan satu kali sehari. Perjalanan menggunakan perahu kecil ini membutuhkan waktu 

sekitar 1 jam 30 menit. Kapal berangkat pada pagi hari dan kembali pada siang hari, 

mengingat keterbatasan pencahayaan serta gelombang laut yang mulai tinggi pada sore 

hingga malam hari. Desa ini juga menghadapi tantangan serius terkait ketersediaan listrik. 
Listrik hanya tersedia selama 6 jam setiap harinya, yaitu dari pukul 17.00 hingga 01.00 
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WITA. Kondisi ini sangat membatasi aktivitas harian masyarakat, baik dalam sektor 

ekonomi, pendidikan, maupun kehidupan sosial.  

Sementara itu, beberapa pulau kecil di Minahasa Utara telah memiliki layanan listrik 

yang lebih baik, namun Desa Mantehage 1 Bango masih belum terfasilitasi secara 
memadai. Survei lapangan menunjukkan bahwa keterbatasan akses listrik memengaruhi 

kehidupan dan produktivitas masyarakat.  Mayoritas penduduk Desa Mantehage 1 Bango 

mengandalkan sektor pertanian sebagai sumber penghasilan utama.  

Namun, kurangnya sistem irigasi yang memadai menghambat produktivitas 
pertanian, terutama saat musim kemarau ketika ketersediaan air sangat minim, sehingga 

berdampak pada produktivitas pertanian yang menurun dan mengancam ketahanan 

pangan masyarakat, lahan perkebunan di kepulauan mantehage masih banyak yang belum 

di fungsikan, sedangkat kebutuhan pangan dari daerah ini cukup tinggi mengingat masih 
ada masyarakat yang masuk dalam kategori stunting, sehingga memang perlu untuk 

memikirkan ketersediaan pangan bagi masyarakat dalam upaya pencegahan stunting. 

Tingginya angka stunting di Desa Mantehage 1 Bango semakin memperparah kondisi 

tersebut. Keterbatasan akses terhadap pangan bergizi berdampak pada kualitas kesehatan 

masyarakat, khususnya anak-anak. Situasi ini menuntut solusi yang efektif untuk 
meningkatkan ketahanan pangan sekaligus mencegah stunting melalui penyediaan bahan 

pangan lokal yang lebih berkualitas dan terjangkau. Untuk mengatasi berbagai tantangan 

ini melalui program kosabangsa yang merupakan hibah dari DRTPM dengan menerapkan 

teknologi pompa bertenaga surya menawarkan solusi yang ramah lingkungan dan sesuai 
dengan kondisi setempat guna memenuhi kebutuhan irigasi secara berkelanjutan.  

Dengan teknologi pompa surya ini, diharapkan dapat meningkatkan produktivitas 

pertanian dan memastikan ketersediaan pangan sepanjang tahun. Program ini juga 

mendukung upaya pencegahan stunting melalui penyediaan pangan lokal berkualitas yang 
lebih mudah diakses bagi keluarga di wilayah kepulauan sehingga diharapkan hasil 

pelaksanaan kegiatan ini akan berdampak secara berkelanjutan dan bisa menekan 

pertumbuhan stunting bagi masyarakat di kepulauan khususnya yang ada di mantehage 

bango 1 kabupaten minahasa utara dan juga an mendukung kesejahteraan masyarakat 
secara berkelanjutan. 

 

  

2. Metode 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 1. Diagram Implementasi Metode 
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Tabel 1. Pelaksanaan Pemberdayaan Penerapan Solarcell untuk alternative lampu dan 

Pompa Air Berenergi Surya dan Partisipasi Mitra 

 

No Aplikasi Kegiatan  Metode Kegiatan Keterlibatan 

Mitra 

1 Pretest  Tes Mitra  Aktif mengisi 
pretest 

2 Deseminasi  Penerapan 

Solarcell untuk 

alternative lampu 

/Pompa air berenergi 
surya     

Ceramah Mitra 

 

Aktif menyimak 

materi 

3 Pembuatan/Pengadaan 

alat penunjang (Panel 

surya, Baterai, Tower 
dll)  

Penerapan 

Teknologi 

- Panel Surya 

- Batrai 

- Kabel 

Aktif mengikuti 

setiap kegiatan 

4 Perancangan 

penempatan alat 

penunjang  

Penerapan 

Teknologi 

- Perakitan/pembuatan  

     Panel surya untuk 

alternative listrik.  

- Perancangan tiang 
penyangga untuk 

panel surya 

- Pembuatan tempat 

untuk baterai 

Aktif mengikuti 

setiap kegiatan 

dan perancangan  

 

5 Perancangan lokasi 

penempatan    alat 

penunjang di lokasi 

mitra 

Penerapan 

Teknologi 

Tempat yang efisien 

untuk penempatan alat 

penunjang untuk 

memudahkan 
penyerapan energi 

surya untuk alternative 

listrik 

Aktif mengikuti 

setiap kegiatan 

dan perancangan 

lokasi alat 
penunjang di 

lokasi mitra 

6 Penerapan teknologi   
Solarcell untuk 

alternative lampu 

/Pompa air berenergi 

surya 

Penerapan 
Teknologi 

Pendampingan 
kelompok dalam 

penerapan panel surya 

sebagai alternative 

lampu/Pompa air 

berenergi surya 

Aktif mengikuti 
setiap kegiatan 

penerapan 

penggunaan panel 

surya 

7 Pendampingan 

penggunaan alat 

kepada mitra.  

 Pendampingan 

kelompok dalam 

penggunaak panel 

surya sebagai 
alternative 

lampu/Pompa air 

berenergi surya 

Aktif mengikuti 

setiap kegiatan 

pendampingan 

penggunaan panel 
surya 

8 Pelatihan Manajemen 
Organisasi (Aspek 

Manajemen 

Pelatihan dan 
pendampingan 

Pelatihan Manajemen 
Organisasi untuk 

memperkuat 

manajemen organisasi 

dari mitra 

Mitra KTT 
berkontribusi 

menyediakan dan 

memfasilitasi 

sarana prasarana 

dalam 
kegiatan 

sosialisasi, 

pelatihan dan 

pendampingan 
dan Mitra 

berperan aktif 
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Tabel 2. Pelaksanaan Pemberdayaan Penerapan Solarcell untuk Alternative Lampu 

/Pompa Air Berenergi Surya dan Partisipasi Mitra  

dalam kegiatan 

pelatihan  

9 Evaluasi / posttest Test Pelatihan Manajemen 

Organisasi (Aspek 

Manajemen) 

Mitra KTT 

berkontribusi 

menyediakan dan 

memfasilitasi 
sarana prasarana 

dalam 

kegiatan 

sosialisasi, 
pelatihan dan 

pendampingan 

dan Mitra 

berperan aktif 
dalam kegiatan 

pelatihan  

10 Keberlanjutan program Keberlanjutan 

program 

Setelah program 

selesai, diharapkan 

mitra tetap melanjutkan 
program demi  

kemajuan kelompok 

Kegiatan berlanjut 

11  Terjadwal 

kegiatan rutin 

Terjadwal dengan rutin 

untuk melakukan 
pendampingan melalui 

kegitan workshop dan 

pelatihan dari berbagai 

aspek usaha pertanian 
dan peternakan. 

Terjadwal 

kegiatan rutin  

No Aplikasi Kegiatan  Metode Kegiatan Keterlibatan Mitra 

1 Pretest  Tes Mitra  Aktif mengisi 

pretest 

2 Deseminasi/sosialisasi  

Penerapan sumur air 
untuk pertanian     

Ceramah Mitra 

 

Aktif menyimak 

materi 

3 Pembuatan/Pengadaan 

alat penunjang (Tong 

Air, Tower untuk tong 
air, Bois, Pompa air, 

selang air) 

Penerapan 

Teknologi 

- Tong Air 

- Tower untuk tong 

air 
- Bois 

- Pompa air 

- Selang Air 

 

Aktif mengikuti 

setiap kegiatan 

4 Perancangan 

penempatan alat 

penunjang  

Penerapan 

Teknologi 

- Perakitan/pembuat

an  

Tower untuk 

tempat tong air  

- Perakitan/pembuat
an sumur air 

- Pompa air  

Aktif mengikuti 

setiap kegiatan dan 

perancangan  

 

5 Perancangan lokasi 

penempatan    alat 
penunjang di lokasi mitra 

Penerapan 

Teknologi 

Tempat yang efisien 

untuk penempatan 
alat penunjang untuk 

mendukung pertanian 

Aktif mengikuti 

setiap kegiatan dan 
perancangan lokasi 
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alat penunjang di 

lokasi mitra 

6 Penerapan teknologi   

sumur air untuk 

mendukung pertanian 

Penerapan 

Teknologi 

Pendampingan 

kelompok dalam 

penerapan sumur air 

dalam mendukung 
pertanian 

Aktif mengikuti 

setiap kegiatan 

penerapan teknologi 

sumur air untuk 
mendukung 

pertanian 

7 Pendampingan 

penggunaan alat kepada 
mitra.  

 Pendampingan 

kelompok dalam 
penggunaan sumur air 

dengan 

memanfaatkan pompa  

air dengan 
memanfaatkan 

teknologi surya untuk 

mendukung pertanian 

Aktif mengikuti 

setiap kegiatan 
pendampingan  

pemanfaatkan 

pompa  air dengan 

memanfaatkan 
teknologi surya 

untuk mendukung 

pertanian 

8 Pelatihan Manajemen 

Organisasi (Aspek 
Manajemen 

Pelatihan 

dan 
pendampin

gan 

Pelatihan Manajemen 

Organisasi untuk 
memperkuat 

manajemen 

organisasi dari mitra 

Mitra berkontribusi 

menyediakan dan 
memfasilitasi 

sarana prasarana 

dalam 

kegiatan sosialisasi, 
pelatihan dan 

pendampingan dan 

Mitra berperan aktif 

dalam kegiatan 
pelatihan  

9 Evaluasi / posttest Test Pelatihan Manajemen 

Organisasi (Aspek 

Manajemen) 

Mitra KTT 

berkontribusi 

menyediakan dan 

memfasilitasi 
sarana prasarana 

dalam 

kegiatan sosialisasi, 

pelatihan dan 
pendampingan dan 

Mitra berperan aktif 

dalam kegiatan 

pelatihan  
10 Keberlanjutan program Keberlanju

tan 

program 

Setelah program 

selesai, diharapkan 

mitra tetap 

melanjutkan program 
demi  kemajuan 

kelompok 

Kegiatan berlanjut 

11  Terjadwal 

kegiatan 

rutin 

Terjadwal dengan 

rutin untuk melakukan 

pendampingan 
melalui kegitan 

workshop dan 

pelatihan dari 

berbagai aspek usaha 
pertanian dan 

peternakan. 

Terjadwal kegiatan 

rutin  
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3. Hasil dan Pembahasan 

 
a. PENERAPAN TEKNOLOGI POMPA BERENERGI SURYA  

Dalam kegiatan penerapan teknologi Solarcell untuk irigasi sistem pertanian terpadu 

dilaksanakan dengan melihat hasil analisis dan survey awal terkait pemanfaatan lahan 

pertanian masyarakat yang masih banyak yang belum digunakan dikarenakan kepulauan 
mantehage memiliki keterbatasan air dan listrik untuk menunjang pertanian, di saat musim 

kemarau irigasi untuk pertanian tidak maksimal sehingga, tanaman tidak bisa di siram 

sehingga mempengaruhi hasil pertanian dan berpengaruh pada minat Bertani dari 

masyarakat yang berkurang, dengan keadaan lahan pertanian masyarakat yang masih 
banyak bisa dimanfaatkan (gambar 1).  

 

 

 
 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Survey Lahan yang belum di manfaatkan Masyarakat 

 

 
 

 

 

Setelah survey lokasi mitra selanjutnya memahami kondisi lahan pertanian dan 
kebutuhan air irigasi, serta memetakan potensi sinar matahari di lokasi untuk efektifitas 

penggunaan panel surya. Tim juga menyusun rencana kegiatan terperinci, termasuk 

persiapan alat dan bahan, seperti panel surya, baterai, pompa air, kabel, dan peralatan 

lainnya. Langkah selanjutnya yaitu penyerahan teknologi kepada mitra sesuai dengan yang 

telah di rancanakan berdasarkan hasil survey yang dilakukan, penyerahan teknologi 
diberikan kepada kelompok tani ternak sengkanaung sebagai mitra dari pelaksanaan 

kegiatan kosabangsa. Selanjutnya dilakukan deseminasi kepada mitra terkait teknologi 

atau inovasi yang akan diimplementasikan (Gambar 2).  

 

 
 

Gambar 2.  Penyerahan Alat kepada mitra dan Deseminasi 
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Selanjutnya Bersama dengan mitra mengimplementasikan teknologi solarcell di 

perkebunan mitra yang menjadi pusat pertanian yang awalnya tidak dimaksimalkan dapat 

dilihat pada gambar 4. 

 
 

 

 

 
  

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 4. Teknologi panel surya yang diterapkan 
 

Setelah Teknologi solarcell berenergi surya selesai dirancang maka alternative listrikpun 

sudah bisa berfungsi di siang hari seperti pada gambar 5.  

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

Gambar 5.  Implementasi teknologi solarcell sebagai alternative lampu  

 

Implementasi teknologi solar cell untuk irigasi dan penerangan telah berhasil memenuhi 
kebutuhan listrik alternatif, dengan peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat terkait penggunaan dan pemeliharaan sistem solar cell.  

 

b. PENERAPAN TEKNOLOGI SUMUR UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN AIR PADA 
PERTANIAN 

Kepulauan mantehage di saat musim kemara memiliki keterbatasan air, sehingga 

berdampak pada pertanian. Melalui pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan, salah 

satu program yaitu pembuatan sumur bor untuk menunjang pertanian seperti yang ada 
pada gambar 6. 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

Gambar 5. Teknologi sumur yang akan digunakan 
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Pendampingan kepada mitra dalam pembuatan sumur yang memanfaatkan pompa air 

berenergi surya sebagai alternative listrik ini sangat membantu masyarakat dalam system 

pertanian terpadu, seperti yang ada pada gambar 6.  

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

  

Gambar 6. Sumur yang akan menggunakan pompa berenergi surya 

 

c. PELATIHAN PEMELIHARAAN PERTANIAN 
Dengan melihat ketersediaan lahan di lokasi mitra yang sangat berpotensi untuk 

dimanfaatkan, oleh karena itu pemberdayaan ini membantu untuk bisa meningkatkan 

pertanian masyarakat dengan meberikan bibit pertanian dan juga pengetahuan tentang 

pertanian,  
 

 
Gambar 7. Deseminasi dan pemberian bibit pertanian 

 

sebelum pelaksanaan, telah diukur pengetahuan mitra  dengan memberikan pretest 
kepada 25 responden sebelum pelaksanaan pendampingan.  Setelah diberikan bibit 

pertanian dan transfer pengetahuan, mitra di damping dalam melakukan pertanian yang 

baik seperti yang ada pada gambar 8. 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

Gambar 8. Pendampingan dalam pertanian 
 

Untuk mengukur ketercapaian dari pelaksanaan kegiatan, tim pelaksana 

memberikan pretest dan posttest dan telah terurai pada hasil evaluasi.  
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Evaluasi Hasil Kegiatan 

 

a. PENERAPAN TEKNOLOGI POMPA BERENERGI SURYA  

 
Tabel 3. Hasil evaluasi teknologi pompa berenergi surya untuk irigasi system pertanian 

 

No Aspek Pengetahuan/Teknis yang Diuji 
Pretest 

(%) 

Posttest 

(%) 

1 Pemahaman tentang energi surya, cara kerja, koversi energi  dan 

penggunaannya dalam irigasi 
32 92 

3 Pengetahuan tentang kelebihan dan kekurangan penggunaan 
energi surya 

40 96 

4 Pemahaman tentang sistem penyimpanan energi (baterai) dalam 

irigasi 
20 96 

5 Pengetahuan tentang instalasi dan pemeliharaan sistem pompa 

surya 
32 92 

6 Kemampuan untuk memprediksi kebutuhan energi dan efisiensi 
sistem irigasi pertanian 

16 88 

  

Gambar 7. Grafik Pengetahuan tentang teknologi pompa berenergi surya  

 

Hasil evaluasi kepada 25 responden mayoritas responden memiliki pemahaman yang 
terbatas mengenai teknologi pompa berenergi surya, terutama dalam hal instalasi, 

pemeliharaan, dan pemahaman mendalam tentang sistem penyimpanan energi. Hasil ini 

menunjukkan bahwa Pelaksanaan pelatihan teknologi pompa berenergi surya untuk irigasi 

sistem pertanian menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek-aspek pengetahuan dan 

keterampilan peserta. Pada aspek pemahaman tentang energi surya, cara kerja, konversi 
energi, dan penggunaannya dalam irigasi, terjadi peningkatan skor dari 32% saat pretest 

menjadi 92% pada posttest. Peserta juga menunjukkan peningkatan yang tinggi dalam 

pengetahuan tentang kelebihan dan kekurangan penggunaan energi surya, dengan skor 

meningkat dari 40% menjadi 96%.  
Pemahaman peserta mengenai sistem penyimpanan energi (baterai) dalam aplikasi 

irigasi meningkat pesat, dari hanya 20% pada pretest menjadi 96% pada posttest. 

Pengetahuan terkait instalasi dan pemeliharaan sistem pompa surya juga meningkat 

secara signifikan, dari 32% menjadi 92%. Terakhir, kemampuan untuk memprediksi 
kebutuhan energi dan efisiensi sistem irigasi pertanian menunjukkan peningkatan 

terbesar, dari 16% pada pretest menjadi 88% pada posttest. Hasil ini mencerminkan 

keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan kompetensi peserta terhadap teknologi irigasi 

berbasis energi surya, yang diharapkan dapat diterapkan secara efektif untuk mendukung 
ketahanan pangan dan sistem pertanian terpadu. 

 

32 40
20 32

16

92 96 96 92 88

Pengetahuan tentang teknologi pompa berenergi surya untuk irigasi 
system pertanian

Pretest

Posttest
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b. PENERAPAN TEKNOLOGI SUMUR UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN AIR PADA 
PERTANIAN 

Tabel 4. Hasil Pretest Ketersediaan Irigasi Pertanian 

No Aspek Pengetahuan dan Ketersediaan 
Pretest 

% 

Posttest 

% 

1 Ketersediaan air untuk pertanian 20 100 

2 Kebutuhan air untuk irigasi pertanian 40 100 
3 Pemeliharaan Sumur 40 92 

4 Pemanfaatan pompa air untuk sumur bor 20 100 

 
Gambar 8. Aspek Ketersediaan Irigasi Pertanian 

 

Hasil dari evaluasi kepada mitra dapat dilihat pada table 6, tentang aspek pengetahuan 

dan ketersediaan air untuk menunjang pertanian dengan jumlah responden 25 orang 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam aspek pengetahuan dan ketersediaan terkait 

irigasi pertanian. Pada ketersediaan air untuk pertanian, terjadi peningkatan dari 20% 

menjadi 100%, mencerminkan pemahaman peserta yang optimal setelah pelatihan.  

Pengetahuan peserta mengenai kebutuhan air untuk irigasi pertanian juga mengalami 
peningkatan dari 40% menjadi 100%. Pada aspek pemeliharaan sumur, terjadi 

peningkatan dari 40% menjadi 92%. selanjutnya, pemanfaatan pompa air untuk sumur 

bor mengalami lonjakan signifikan dari 20% menjadi 100%, yang mengindikasikan peserta 

telah memahami sepenuhnya penggunaan teknologi pompa air untuk mendukung irigasi. 
Peningkatan ini menggambarkan keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan peserta terkait aspek ketersediaan irigasi pertanian dapat 

dilihat pada gambar 8. 

 

c. PELATIHAN PEMELIHARAAN PERTANIAN 

 
Tabel 5. Evaluasi Pemeliharaan Pertanian 

No Aspek Pengetahuan/Pemeliharaan yang Diuji Pretest 

(%) 

Posttest 

(%) 

1 Pemahaman dasar tentang pentingnya pemeliharaan pertanian 68 100 

3 Pemahaman tentang pengendalian hama dan penyakit tanaman 76 100 

4 Teknik pemupukan yang tepat pada lahan pertanian 72 100 

5 Pengetahuan tentang perawatan alat dan mesin pertanian 60 100 

6 Pengelolaan dan perbaikan tanah untuk meningkatkan 

kesuburan 

56 96 
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Gambar 9. Evaluasi pemeliharaan pertanian 

 
Pelatihan terkait pemeliharaan pertanian berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peserta secara signifikan. Pada aspek pemahaman dasar tentang pentingnya 

pemeliharaan pertanian, terjadi peningkatan dari 68% pada pretest menjadi 100% pada 

posttest, menunjukkan peserta telah sepenuhnya memahami pentingnya kegiatan 
pemeliharaan untuk mendukung hasil pertanian. Pemahaman tentang pengendalian hama 

dan penyakit tanaman juga meningkat dari 76% menjadi 100%, mencerminkan 

penguasaan peserta terhadap strategi perlindungan tanaman dari ancaman eksternal.  

Dalam hal teknik pemupukan yang tepat pada lahan pertanian, terjadi peningkatan dari 
72% menjadi 100%, mengindikasikan peserta telah memahami cara mengoptimalkan 

penggunaan pupuk untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Peningkatan signifikan juga 

terlihat pada pengetahuan tentang perawatan alat dan mesin pertanian, dengan skor 

meningkat dari 60% menjadi 100%. Hal ini mencerminkan kesadaran dan kemampuan 
peserta dalam merawat peralatan agar dapat digunakan secara maksimal dan tahan lama.  

Pada aspek pengelolaan dan perbaikan tanah untuk meningkatkan kesuburan, terjadi 

peningkatan dari 56% pada pretest menjadi 96% pada posttest. Meskipun belum mencapai 

nilai maksimal, hasil ini menunjukkan perkembangan yang sangat baik dalam pemahaman 

peserta mengenai teknik pengelolaan tanah. Secara keseluruhan, pelatihan ini berhasil 
meningkatkan seluruh aspek pengetahuan dan keterampilan pemeliharaan pertanian, yang 

diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan pertanian peserta.  

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa pengetahuan dan keterampilan 

responden dalam aspek-aspek penting pertanian sangat baik, dengan mayoritas aspek 
mencapai tingkat pemahaman di atas 85%. Namun, ada ruang untuk perbaikan pada 

teknik pemupukan dan pengelolaan tanah meskipun persentase kesalahan masih relatif 

kecil. 

 
 

4. Simpulan 

 

Kegiatan ini berhasil memberikan solusi inovatif bagi masyarakat di desa Mantehage 

1 Bango, Minahasa Utara, dengan memperkenalkan teknologi pompa berenergi surya yang 
efisien dan ramah lingkungan. Teknologi ini mendukung sistem pertanian terpadu untuk 

meningkatkan ketahanan pangan sekaligus membantu pencegahan stunting melalui 

peningkatan ketersediaan bahan pangan bergizi. Pelatihan dan pendampingan yang 

diberikan juga meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola teknologi ini secara 
mandiri. Kegiatan menunjukkan dampak positif pada pemberdayaan masyarakat pulau 

kecil untuk mencapai keberlanjutan pangan dan kesehatan. 
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